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ABSTRAK 
 

EFEK INFUSA BIJI SIRSAK (Annona muricata Linn) SEBAGAI 
LARVISIDA Aedes sp 

 

 
     Pengendalian nyamuk dapat dilakukan secara kimiawi dengan menggunakan 
insektisida, yang mempunyai dampak negatif terhadap lingkungan, sehingga perlu 
dilakukan penelitian untuk mendapatkan insektisida alami yang bersifat toksik 
terhadap serangga tetapi ramah lingkungan. Tujuan penelitian untuk mengetahui 
efek infusa biji sirsak (IBS)  sebagai larvisida terhadap Aedes sp. Desain 
penelitian prospektif eksperimental sungguhan dengan rancangan acak lengkap 
(RAL) bersifat komparatif.  Penelitian  menggunakan berbagai konsentrasi IBS  
terhadap   larva  Aedes sp. Data yang diukur jumlah larva mati setelah pengamatan 
24 jam. Analisis data persentase jumlah larva mati menggunakan ANAVA satu 
arah dan bila bermakna dilanjutkan dengan uji Tukey HSD  α= 0,05, 
menggunakan program SPSS 13.0. Hasil Penelitian rerata persentase larva mati 
kelompok I (IBS 0.1%), II (IBS 0.2%), III (IBS 0.4%),  IV (IBS 0.8%), dan VI 
(Temephos 0.0001%) setelah 24 jam berturut-turut sebesar 75.83%, 86.67%, 
96.67%, 100.00%, dan 84.17% berbeda sangat bermakna (p<0.01) dengan 
kelompok V (akuades) sebesar 0.00%.  Potensi IBS 0,1% sebagai larvisida lebih 
rendah dibandingkan Temephos, IBS 0,2% setara dengan Temephos, IBS 0,4% 
dan 0,8%  lebih kuat dibandingkan Temephos. LD50 larvisida infusa biji sirsak 24 
jam berkisar pada dosis 0,049%. Kesimpulan : semua dosis IBS berefek larvisida 
dan mempunyai potensi yang bervariasi terhadap Aedes sp. 
 

Kata kunci : Annona muricata, biji sirsak, larvisidal, Aedes 
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ABSTRACT 
 
 
 

THE EFFECT OF SOURSOP SEED INFUSION (Annona muricata Linn) AS A 
LARVICIDE  AEDES  sp 

 
 
 

     
Mosquito control carried out chemically by using insecticide, has negative impact to 
environment, so it’s necessary to do a research to find a natural insecticide which is 
toxin against insect but safe for environment. The objective of this  research is to 
know the effect of soursop seed (Annona muricata Linn) infusion againts Aedes sp 
larvae. The design of this research is a Prospective experimental comparative with 
Randomize Trial Design (RAL). Total dead larvae was measured after 24 hours. The 
dead larvae percentage  was analyzed  using one way Anova and if signicant then 
continued with Tukey with a=0,05 using program  SPSS 13.0. The average 
percentage dead larvae of result from research is group I  (SSI 0.1%), II (SSI 0.2%), 
III (SSI 0.4%),  IV (SSI 0.8%), V (aquadest), dan VI (Temephos 0.0001%) during 24 
hours is 75.83%, 86.67%, 96.67%, 100.00%, 0.00%, and 84.17% different significant 
(p<0.01). SSI 0.1%  larvacide potency was lower than Temephos, SSI 0.2% same as 
Temephos, SSI 0.4% and 0.8% higher than Temephos. LD50 soursop seed infusion 
larvacide in 24 hours around 0.049%. The conclusion : SSI has various larvacidal 
effect and potency  against Aedes sp.      
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